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ABSTRAK

ASEAN telah mengimplementasikan Kawasan Ekonomi Khusus sebagai suatu
upaya dalam meningkatkan perekonomian negara agar bisa mensejahterakan masyarakat di
masing-masing ncgara anggota. Indonesia dan Vietnam selaku negara anggota ASEAN juga
sudah melakukan pembangunan Kawasan Fkonomi Khusus, terutama pembangunan
Kawasan Ekonomi Khusus dalam bidang Pertanian. Dalam penelitian ini, peneliti berfokus
kepada perencanaan pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus di Indonesia dan Vietnam di
bidang Pertanian, di Indonesia ada beberapa KEK vang berfokus pada bidang pertanian
yakni KEK Sei Mangke, KEK Maloy Batuta Trans Kalimantan. KEK Bitung, KEK Sorong,
dan KEK Arun Lhokseumawe. Sedangkan di negara Vietnam ada South Key Economic
Zones sebagai kawasan ekonomi khusus Vietnam yang berfokus pada bidang pertanian
Walaupun kedua negara sama-sama mempunyai kegiatan kawasan ekonomi khusus, tetapi
terjadi perbedaan dari segi pendapatan per kapita di kedua negara. Penelitian ini bertujuan
untuk membandingkan peran pemerintah baik negara Indonesia dan Vietnam dalam
perencanaan pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus di masing-masing negaranya.
Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data studi pustaka.
Menggunakan pendekatan teori Macroeconomic Competitiveness yang perkenalkan oleh
Michael Porter, dengan dimensi Institusi Politik dan Kepastian Hukum. Hasil dari penelitian
ini adalah dari Indonesia dan Vietnam dalam pembentukan KEK di masing-masing negara
pada akhirnya dilakukan untuk peningkatan perekonomian di Indonesia dan Vietnam dan
bertujuan untuk kesejahteraan warga negara baik dari Indonesia maupun Vietnam.

Kata Kunci: Kawasan Ekonomi Khusus, Macroeconomic Competitiveness, Indonesia,
Vietnam

Mengetahui,

Pembimbing I,

—

Dra. Retno Susilowati, MM
NIP. 195905201985032003




ABSTRACT

ASEAN has implemented Special Economic Zones as an effort to improve the country's
economy so that it can prosper the people in each member country. Indonesia and Vietnam as
ASEAN member countries have also carried out the development of Special Economic Zones,
especially the development of Special Economic Zones in the field of Agriculture. In this study,
researchers focused on planning the development of Special Economic Zones in Indonesia and
Vietnam in the agricultural sector, in Indonesia there are several SEZs that focus on
agriculture, namely SEZ Sei Mangke, SEZ Maloy Batuta Trans Kalimantan, SEZ Bitung, SEZ
Sorong, and SEZ Arun. Lhokseumawe. Meanwhile in Vietnam, there are South Key Economic
Zones as Vietnam's special economic zone that focuses on agriculture. Although both countries
have special economic zone activities, there are differences in terms of per capita income in
the two countries. This study aims to compare the role of the governments of both Indonesia
and Vietnam in planning the development of Special Economic Zones in their respective
countries. The researcher used qualitative methods with library study data collection
techniques. Using the Macroeconomic Competitiveness theory approach introduced by
Michael Porter, with the dimensions of Political Institutions and Legal Certainty. The results
of this study are from Indonesia and Vietnam in the formation of SEZs in each country in the
end it was carried out to improve the economy in Indonesia and Vietnam and aimed at the
welfare of citizens from both Indonesia and Vietnam.

Keywords: Special Economic Zones, Macroeconomic Competitiveness, Indonesia, Vietnam
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

ASEAN merupakan suatu organisasi regional dimana terdiri dari 10 negara yang
berada di kawasan Asia Tenggara, yakni Indonesia, Singapura, Thailand, Filipina,
Malaysia, Brunei Darussalam, Vietnam, Laos, Myanmar, dan Kamboja. Organisasi ini
dibentuk pada tahun 1967 beranggotakan 5 negara yakni Indonesia, Malaysia, Thailand,
Filipina, dan Singapura, kemudian hingga saat ini bertambah 5 negara yakni Brunei
Darussalam, Vietnam, Laos, Myanmar, dan Kamboja. Jika membicarakan mengenai
komitmen dari negara ASEAN yakni peningkatan hubungan kerjasama pada bidang
ekonomi, sosial, dan politik. Pada bidang ekonomi komitmen dari ASEAN ini cukup
terbukti dengan fakta menjelaskan bahwasannya ASEAN berada di posisi 5 sebagali
penyumbang GDP (Gross domestic product) dunia pada tahun 2019 dimana dalam segi
regional ASEAN merupakan suatu organisasi regional cukup baik. Akan tetapi jika melihat
dari segi pendapat GDP per negara anggota, justru terjadi kesenjangan cukup signifikan
bagi negara-negara ASEAN, dimana beberapa negara seperti Malaysia, Indonesia,
Vietnam, Brunei Darussalam, Thailand, dan Singapura memiliki GDP cukup tinggi, akan
tetapi negara-negara lain seperti Laos, Kamboja, Myanmar, dan Filipina malah sebaliknya
yakni memiliki GDP tidak terlalu besar (Asean.Org, 2020). Jika melihat hal ini terjadi
maka jelas hal tersebut belum memenuhi dari visi dari ASEAN yang percepatan
pertumbuhan baik ekonomi, sosial, maupun budaya dalam rangka perkuatan pada
kemakmuran dan perdamaian di kawasan ASEAN.

Kemudian dalam rangka mengurangi kesenjangan tersebut, maka ASEAN memiliki

Komitmen sebagai organisasi regional di Asia Tenggara yang mengedepankan tujuan



Bersama di bidang politik, ekonomi, dan sosial-budaya tertuang pada sebuah pertemuan
yang dilaksanakan di Bali pada tahun 2003, dimana tercipta tiga Pillar ASEAN mewakili
bidang keamanan, Ekonomi, serta sosial budaya. Pilar tersebut yakni ASEAN Political
Security Community, kemudian ASEAN Economic Community, serta ASEAN Socio
culture  Community. Kemudian pada ASEAN Economic Community selanjutnya
masyarakat Indonesia mengenalnya dengan istilah Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA).
MEA sendiri merupakan suatu pengintegrasian dari negara-negara dikawasan Asia
Tenggara untuk melaksanakan single market serta produksi yang berintegrasi di wilayah
Asia Tenggara. Berlanjut di tahun 2006, tepatnya didalam pertemuan Menteri-menteri luar
negeri negara ASEAN, terbentuklah sebuah blueprint yang merupakan identitas-identitas
dari perjanjian AEC di tahun 2003, dikenal dengan AEC blueprint yang diamandemenkan
di tahun 2007 dalam KTT ke-12 ASEAN pada wilayah Cebu. kemudian disepakati pada
KTT ke-13 di Singapura agar kemudian AEC Blueprint dapat dipakai untuk negara-negara
ASEAN menggunakannya sebagai suatu roadmap untuk membuat ASEAN menjadi suatu
wilayah regional yang kompetitif, dan ikut berintegrasi pada pasar global. Isi-isi dari AEC
blueprint 2015 adalah sebagai berikut (Association Of South East Sia Nation, 2010) :

e ASEAN selaku sebuah organisasi regional memiliki pasar tunggal, memiliki
production base yang di bantu dengan beberapa elemen seperti barang, jasa,
investment, modal, serta SDM yang terampil.

e ASEAN selaku Kawasan regional dibidang ekonomi memiliki daya saing yang
tinggi, dengan didorong oleh beberapa elemen seperti kebijakan kompetisi regional,
kemudian pengembangan UMKM, lalu pengembangan pada infrastruktur, Hak
kekayaan Intelektual, e-commerce, serta perpajakan.

e ASEAN selaku organisasi regional yang memiliki perkembangan pembangunan

ekonomi yang merata melalui pengembangan UMKM.



e ASEAN selaku organisasi regional yang terintegrasi secara menyeluruh dalam
perekonomian global.

Kemudian dengan terbentuknya AEC Blueprint 2015 ini, negara-negara di Kawasan
ASEAN pun mulai menerapkan kebijakan-kebijakan dimana bisa ASEAN memiliki suatu
prinsip yang unik selaku organisasi internasional, yakni non-intervensi, dimana dari prinsip
tersebut negara-negara di ASEAN bebas dalam mangambil kebijakan dalam negerinya dalam
rangka kesejahteraan masyarakat di negaranya, salah satu kebijakan yang diambil yakni
menerapkan economic zone (Zona ekonomi). Zona ekonomi merupakan suatu strategi bagi
negara-negara di dunia untuk bisa meningkatkan pertumbuhan ekonomi serta kompetitif
ekonomi. Zona Ekonomi jika dibagi dalam bentuk tipe-tipe, dibagi menjadi 5 jenis, yakni
Technology park, Industrial Park, Ecolndustrial Park, Innovation District, dan Special
Economic Zone. Beberapa negara dikawasan ASEAN pun banyak mengadaptasi dari zona
ekonomi ini yakni special economic zone. Special Economic Zone atau dikenal di Indonesia
sebagai Kawasan Ekonomi Khusus merupakan suatu daerah yang berada diwilayah suatu negara
yang dijadikan sebagai suatu Kawasan produksi tertentu dengan harapan mampu menghasilkan
produk yang bisa diekspor keluar negeri. KEK sendiri diberikan beberapa kemudahan terhadap
Kawasan ini, seperti kemudahan pajak, serta pembuatan akses transportasi yang baik. Dan secara
general, ASEAN mendukung dari kegiatan SEZ, dimana tertuang dalam suatu guidelines yang
dikenal dengan nama ASEAN Guidelines for Special Economic Zones.

Banyak negara anggota ASEAN yang menerapkan kebijakan Special Economic Zones
tersebut, tidak terkecuali negara Indonesia yang dimana menerapkan menerapkan Kawasan
Ekonomi Khusus pada tahun 2009, Indonesia sendiri merupakan negara yang berbentuk
Republik mengacu dalam UUD 1945, dimana dipimpin oleh kepala negara yakni Presiden.
Kemudian Indonesia juga memiliki wilayah-wilayah provinsi yang dipimpin oleh Gubernur, dan

dari provinsi-provinsi tersebut dipimpin oleh walikota, dan kemudian tiap provinsi di Indonesia



diberikan otonomi daerah sesuai undang-undang yang dimana otonomi tersebut dijalankan oleh
pemerintahan daerah sesuai undang-undang agar demi kemajuan masing-masing daerah pada
bidang ekonomi dan sosial kecuali urusan pemerintahan yang sudah diatur oleh undang-undang
(Sekretariat Jenderal DPR RI, 2016).

Selain Indonesia yang menerapkan kebijakan Special Economic Zones di wilayah
negaranya, negara Vietnam juga selaku anggota ASEAN juga menerapkan kebijakan tersebut
dimana Vietnam merupakan negara berbentuk sosialis dimana hanya ada satu partai tunggal
yang diperbolehkan untuk mengikuti pemilu di negaranya. Vietnam sendiri dipimpin oleh
Dewan Nasional yang dimana dewan tersebut memiliki wewenang dan fungsi dalam
perencanaan kebijakan-kebijakan pada semua lini sektor pemerintahan di Vietnam, kemudian
ada juga perdana menteri selaku kepala pemerintahan di Vietham dimana memimpin kabinet
yang terdiri dari 3 deputi perdana menteri dan kepala 26 menteri-menteri. (McMahon, 2008)

Dalam segi peningkatan rata-tata pendapatan GDP Indonesia dan Vietnam berada
dikawasan ASEAN di tahun 2000-2019, negara Vietnam memiliki rata-rata pendapatan
GDP sebesar 6.6% serta jika membicarakan mengenai Indonesia memiliki rata-rata
pendapatan GDP sebesar 5.3%. Dengan penjelasan kenaikan GDP terbesar di Indonesia
terjadi di tahun 2010 yakni 6.2%, dan terjadi penurunan terbesar di tahun 2015 yakni 4.9%
dan ditahun 2018 dan 2019 pendapatan GDP sebesar 5.2% dan 5%. Sedangkan negara
Vietnam memiliki pendapatan GDP yang cukup stabil, yakni diangka 6-7% dengan
peningkatan GDP terbesar terjadi di tahun 2005 dengan 7.5%, dan di tahun 2018-2019
pendapatan GDP Vietnam berada di nilai 7.1% dan 7% (Aseanstats.org, 2020).

Indonesia sendiri dalam penerapan Zona Ekonomi dikawasan ASEAN sendiri
menerapkan Special Economic Zones atau dikenal dengan Kawasan Ekonomi Khusus
(KEK). KEK sendiri terbentuk di tahun 2009 dimana dipersiapkan untuk MEA pada tahun

2015. KEK sendiri diatur dalam Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2009 Tentang Kawasan



Ekonomi Khusus, dimana tujuan dari KEK sendiri yakni menyelenggarakan fungsi
perekonomian serta mendapatkan hasil maksimal dari tiap potensi ekonomi di tiap-tiap
daerah di Indonesia, terutama Kawasan yang termasuk dalam KEK (Dewan Nasional
kawasan Ekonomi Khusus Republik Indonesia, 2021). KEK di Indonesia hingga saat ini
memiliki 21 wilayah yang terdiri dari 12 wilayah Kawasan ekonomi khusus yang aktif dan
7 wilatyah Kawasan yang masih dalam tahap pembangunan. Indonesia sendiri dikenal
sebagai negara yang memiliki produk pada bidang agriculture, dimana Indonesia sendiri
memiliki 5 kawasan ekonomi khusus yang berfokus pada bidang agriculture. Sedangkan
Vietnam dalam penerapan kebijakan SEZ nya terinspirasi dari Great SEZ yang dilakukan
China, dimana Vietnam dalam melaksanakan Special Economic Zones nya dalam bentuk
industrial park, dimana Vietnam membagi kawasan ekonomi khususnya dalam 3 jenis,
Yakni North Key Economic Zone (NKEZ), The Central Key Economic Zone (CKEZ), The
Southern Key Economic Zone (SKEZ) dimana Vietnam berfokus pada bidang agriculture
pada SKEZ (Shira, 2019).

Indonesia maupun Vietnam sama-sama merupakan negara yang berada dikawasan
Asia Tenggara sekaligus negara anggota dari ASEAN dan kedua negara ini juga sama-
sama memiliki persamaan dalam sumber daya alam dan sumber daya manusianya, akan
tetapi jika melihat bagaimana pemerintah Indonesia maupun Vietnam dalam dari awal
perancangan regulasi sehingga terbentuklah Kawasan Ekonomi di kedua negara dan
berjalan hingga saat ini yang menarik perhatian peneliti untuk melakukan penelitian agar
bisa melihat dan menilai dalam mengkomparasi kebijakan pemerintah negara Indonesia

dan Vietnam dalam Kawasan Ekonomi Khusus ASEAN pada bidang agriculture.



1.2. Rumusan Masalah

Jika melihat dari latar belakang yang telah peneliti jelaskan, maka rumusan masalah
yang diajukan adalah:
Bagaimana perbandingan kebijakan pemerintah Indonesia dan Vietnam dalam Kawasan

Ekonomi Khusus ASEAN pada bidang pertanian?

1.3.  Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian skripsi ini ialah mengetahui dan memahami mengenai
Komparasi pengembangan Indonesia dan Vietnam dalam Kawasan Ekonomi Khusus

ASEAN serta bagaimana pengembangan Kawasan Ekonomi Khusus pada bidang pertanian

1.4.  Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Peneliti berharap bahwasannya dengan penelitian yang peneliti lakukan akan bisa
berperan untuk memberikan ilmu bermanfaat tentang Perbandingan Pengembangan

Indonesia dan Vietnam dalam Kawasan Ekonomi Khusus ASEAN.



2. Manfaat Praktis

Bagi Peneliti

Bisa memberikan referensi sebuah ilmu pengetahuan terutama
dikhususkan mengenai Komparasi Pengembangan Indonesia dan Vietnam
dalam Kawasan Ekonomi Khusus ASEAN, dan juga memjadi syarat bagi
peneliti untuk mendapatkan gelar sarjana dalam jurusan Hubungan
Internasional di Universitas Sriwijaya.
Bagi kalangan Akademis

Memberikan sumbangsih pemikiran, serta informasi bagi mahasiswa
Universitas Sriwijaya terutama bagi mahasiswa jurusan Hubungan
Internasional yang dimasa mendatang akan melakukan penelitian mengenai
Komparasi negara-negara di ASEAN dalam Kawasan Ekonomi Khusus
ASEAN dibidang agriculture
Bagi Masyarakat

Memberikan pengetahuan umum terhadap masyarakat yang berada
di Indonesia maupun di Vietnam tentang bagaimana kebijakan yang
dilakukan oleh Indonesia dan Vietnam dalam menjalankan kegiatan
kawasan khusus di masing-masing negara, sehingga pada nanti nya
masyarakat di kedua negara menyadari bahwa pentingnya peran mereka
dalam kegiatan kawasan ekonomi khusus terutama pada bidang pertanian di
Indonesia dan Vietnam supaya pada akhirnya tujuan akhir dari
pembentukan kawasan ekonomi khusus di kedua negara bisa dicapai yakni
peningkatan perekonomian dan peningkatan kesejahteraan bagi masyarakat

di kedua negara.
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